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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil data dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Manajemen pengelolaan wakaf tanah dan bangunan yang dilakukan di 

Masjid Syuhada Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut dapat 

dikatakan baik meski belum terlaksana secara optimal, pasalnya pada fungsi 

manajemen tidak semuanya berjalan sesuai dengan mestinya, masih ada hal-

hal yang belum dilaksanakan oleh nadzir selaku pengelola aset wakaf seperti 

pemanfaatan aset wakaf yang tidak berkembang seiring waktu. 

2. Tolok ukur kesejahteraan masjid dapat diketahui dengan melihat 

terlaksananya tiga fungsi yaitu; 1) Idarah yaitu manajemen masjid Syuhada 

yang dilaksanakan cukup baik oeh pengurus yang telah terbagi menjadi 

beberapa bidang, 2) Imarah yaitu memakmurkan masjid melalui kegiatan 

peribadatan, majlis taklim, remaja masjid, perpustakaan dan Peringatan Hari 

Besar Islam, dan 3) Ri’ayah yaitu pemeliharaan bangunan serta fasilitas 

masjid baik itu kebersihan maupun keindahannya. 

Dengan  terlaksananya ketiga fungsi ini dengan baik maka dapat dikatakan 

bahwa masjid Syuhada tergolong masjid yang sejahtera dan dapat mensejahterakan 

jamaah dan masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis dan kesimpulan yang 

telah dipaparkan di atas, peneliti menyampaikan saran yang bertujuan untuk 

membangun guna memperbaiki hal-hal yang masih perlu dilakukan oleh nadzir 

dan berharap saran peneliti dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait dengan 

penelitian ini, yaitu :  

1. Administrasi yang dilakukan di Masjid Syuhada masih belum sepenuhnya 

lengkap sebab masih ada aset wakaf yang belum bersertifikat wakaf. Oleh 

sebab itu, sebaiknya nadzir dapat menyelesaikan administrasi aset wakaf 

agar kedepannya tidak terjadi  hal-hal yang mungkin akan mengakibatkan 

sengketa atau hal lainnya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, aset wakaf yang dikelola nadzir masih sebatas 

keuntungan yang tidak mengembangkan aset wakaf sehingga tidak ada 

perkembangan terhadap aset wakaf. Oleh karena itu, nadzir diharapkan agar 

lebih berfokus kepada pengembangan aset wakaf agar kedepannya aset 

wakaf dapat memberikan lebih banyak manfaat. 

 


